BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Panti Sosial Asuhan-Anak adalah suatu.lembaga usaha kesejahteraan sosial
yang mempunyisli tanggung jawab untuk memberikan=pelayanan kesejahteraan

sanakan penyantunan dan pengentasan
afan nti orang tua/wali anak dalam

sosial‘pada anak terl

anak terlantar

miemenu butthan fisik, mental dan sosial pi:iﬁnak asuh sehingga
memperﬁ esemp gi pengembangan

an sebag i bagian dari generasi

ang akan tF serta aktif dalam
sial R, ZS Panti asuhan
wasan Din

Dalam memberl an, panti asuhan memiliki dua

pat digunakan, yaitu sistem asuhan%a dan sistem asuhan

e Panti n sistem asrama, mengm anak asuhnya dalam suatu

bangunan yang berbemtuk asra a an mereka dikelompokkan dalam kelompok

kepr nya sesu
pen ita-cita ban

b|da embanguna

ya da di Indon

sistem

yang berjuml 5-20 anak asuh dalam setiap kamarnya diasuh oleh satu ibu
pengasuh (Departemen sosial Rl, 2005)"'. Setiap kamar yang ditempati oleh anak
asuh sesuailengan jenis kelaminnya, untuk anak putri tidur di kamar putri dan

untuk anak laki-laki tidur di kamar laki-laki.
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Sedangkan panti asuhan sistenttage anak-anak asuh ditempatkan seperti
dalam keadaan keluarga normal, setiap keluarga terdiri dari seorang ibu bersama
anak-anak putra dan putri yang berjumlah 8-10 orang dan sebanyak-banyaknya
berjumlah 12 orang. Usianya diatur sedemikian rupa sehingga seolah-olah adik-
kakak satu dengan lainnya==Dalam sistem.yang menyerupai kehidupan keluarga
normal, diharapkan anak asuh dapat mengembangkan tahap perkembangan secara

wajar.(Departemen So

Menurut %arl (2003), m&S:oanti suhan semetiiage

lg;ﬁ'anggap |k dari pada panti asuhan yang kf ional dimana hanya ada

Selaini ada panti asuhan

dan keluaﬁerta peran ibu
mbang, santaranya SOS

pengasultatiage Sebagai

-,
E beberapa

Children’s Village ya
bentuk penyesuaian illage rjemahkan menjadi
SOS Dﬁruna SOGhildren’s Village ad organisasi sosial

alahg se
|nde nden kal $ anak-anak dengan pola
pengb%:fk JanMnjrbUeluarga Pendana@@hi®iDsh's
Village masih dlpUGa,ﬂ(an dengan SOS di-Jakarta. KonsepGd&en’'s Village
adalah membantu, mengasuh, dan menE:rlkan masa depan yang cerah bagi anak-
anak yatim piatu dan kurang beruntung, yang berasal dari berbagai latar belakang
suku, agama, dan ras. S@Sildren’s Village memberikan kembali kasih sayang

melalui rumah tinggal, keluarga dan kehidupan yang memadai agar kelak mereka

memiliki kehidupan yang mandiri.
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SOSChildren’s Village Lembang memiliki 13 rumah dimana setiap rumah
dihuni oleh seorang ibu asuh dan sejumlah anak laki-laki dan anak perempuan
dengan berbagai tingkatan umur yang hidup bersama-sama seperti kakak-adik.
Penempatan anak disetiap rumah disesuaikan dengan agama dan kemampuan ibu

asuh dengan jumlah anak.setiap rumahnya.berbeda-beda, 4 hingga 11 orang anak.

Syarat-syarat untuk menjadi seorang ibu asuh di 80&iren’s Village
adalah seorang wanitﬁ ke;I; !ﬂb tahun dan maksimal berusia 40
tahun dengan % inimal SMA &E alk cinta kepada anak-
Iaﬂak dan nyai komitmen untuk tidak meni a a masih bekerja di

Ifl SOS%’S Villag n's Villagﬁ terdapat ibu
II asuh yang sudah pema, selama ih. bekerja di SOS
I tidak menimasan ibu asuh
uh agar ib\Efokus kepada

| setiap hari dengan anak-anak

Chi 's Village ibu
tidmkan menik
I| anak-anak asuhnya,

asuhnya.

g Ib le SOZhildren’s Village mempunyai p an fungsi sebagai
per:" tur seI tIVI en at$ngan keluarga, peraturan
rumah tangga yang dlpm nggota keluarga, mengurus segala
keperluan anak-aﬁa,kﬂxa sampai pengasuhan_seluruh anak asuh dalam rumah
tersebut. Ibu asuh di SOt_Sﬁdren’s Villa_g:juga dituntut untuk mengabdikan
dirinya secara total dan maksimal untuk mengasuh anak-anak yang telah
dipercayakan kepadanya dengan membuat anak-anak asuh mereka agar menjadi
lebih mandiri di kehidupan yang akan datang. Kehadiran ibu asuh disini diartikan

sebagai ibu bagi anak-anaknya dalam arti yang sesungguhnya (Sumanto, 2008).
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Sedangkan, ibu asuh yang bekerja di SCt8ldren’s Village tidak memiliki

hubungan darah dengan anak-anaknya.

Saat mengabdikan dirinya, tidak sedikit permasalahan yang dihadapi oleh
ibu asuh. Segala kegiatannya tidak berjalan mudah dan mulus karena dalam
mengurus keseharian rumah tangga, mengatasi. anak tanpa figur/sosok seorang
ayah. Berdasarkan hasil wawancara kepada para ibu- asuh, pekerjaan yang
dihadapi ibu asuh di ierTlll a dengan peran ibu asuh di
panti asuh \@1% Menurut mereS ns Village semua

IF;{nggung abrdipegang oleh masing-masing |b ti p rumahnya, seperti

f meng uangan ekerjaa , dan menghadapi

anak.:ﬁ yang sullt

se dan melangg

, anak-ana membolos di

ua masalalh-masalah itu ibu asuh
ya S menyeles suh juga h elewat| hari-hari
untuk selalu menyiap yang berbeda beda setiap harinya

dengan usia anak yan

Se | sebuah organisasi sosial independen no erintah yang berkarya
bag:'i' nak-an %g masuk Kehiden's

| arga u
Village menjadi berva S ,i ayi hingga yang sudah memasuki

Sekolah Dasar.

_h_anya usia yang bervariasi, latar belakang anakpun beragam
ketika memasuki SOS:hiGre-n’s Village_L;nbang. Memasuki SGildren’s

Village dengan usia dan latar belakang yang berbeda tersebut mempengaruhi
perilaku yang anak-anak tampilkan saat berinteraksi dengan ibu asuh menjadi

beragam. Terdapat anak yang mudah untuk diberitahu dalam satu kali permintaan

atau perintah, tetapi ada juga yang sulit untuk diberitahu hingga harus berkali-kali
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diberitahu. Selain itu, permasalahan yang dihadapi ibu asuh ketika ibu asuh
dipanggil ke sekolah dikarenakan anak asuh mereka membolos sekolah atau

melanggar peraturan sekolah.

Ibu asuh yang berada di S@3ildren’s Village Lembang bekerja sudah
bertahun-tahun, 2,5~tahun hingga 28 tahun:-=Berada bertahun-tahun di SOS
Children’s#Village Lembang tidak berarti ibu asuh sudah-bisa mengatasi setiap

permasalahan yang rhanI; !ﬂ‘ dikarenakan menurut ibu asuh
|I|

keluarga ideal ran pemerinta lfgua orang anak. Namun,

@bu asuh akan

I[{J(;adaan ini eda saat berada di SCildren’s

m@aﬂ sifat dan

pe n, membe

baru, memberikan kasih sayang,
nuhi kebut an kesejahteraan
anak-anak, tumbuh d timal baik fisik, sosial, psikologis,

mental dan spiritual k uk terdébuotrut ibu asuh, ibu

asuh m@blh mudah jika mendapatkan anak ya h bayl untuk diurusi,

dit.)'!a,rikan ka5| ng dan dibesarkan hi % a. Berbeda sekali jika ibu
asuh'm dapatka an c@esa baru masuk KzhiBiD&h's

Village, karen

enurut ibu asuh agak sulit untuk mengatur dan mendidiknya.

e i

Ibu asuh yang bekerja di SG3hildren’s VillageLembang sebagian besar
berasal bukan dari daerah Jawa Barat, melainkan Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Saat penempatan, ibu asuh rela meninggalkan keluarga demi bekerja di SOS
Children’s Village Lembang untuk tinggal bersama anak-anak kecil laki-laki

maupun perempuan yang tidak sama sekali memiliki hubungan darah dengannya.
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Ibu asuh yakin dapat membangun hubungan yang langgeng dengan anak-anak
asuh meskipun perilaku yang anak-anak asuh tampilkan kepada ibu asuh beraneka
ragam karena ibu asuh sudah menganggap anak-anak asuh mereka seperti anak
sendiri dengan harapan agar kelak mereka diingat oleh anak-anak asuhnya dan
anak-anak asuh mereka.menjadi orang-yang sukses. Ibu asuh juga merasakan
adanya hubungan timbal balik kasih sayang antara ibu asuh dan anak asuhnya
karena anak-anak me pilkan erhafian dan rasa sayang. kepadanya. Selain
karena sudah ngga aiaIJgA@ka sebagai anak sendiri, ibu asuh
mengang p ahwa yang dilakukannya saat ini un long sesama manusia

i asuh melakukan

, Ibu asuh Jekerjasama dengan

rian dirum eperti menyapu,

Em menjala
anﬂnya untuk

mencuci pakaian, m rumah yang disesuaikan dengan

usia anak asuhnyébu aturan seperti jam ymitiakig

ke ruma@ sampai larut malam, dan menjaga k%ﬂen diri. Aturan tetap
sa.j'a_ aturan, y. elanggar ada saja. Tidak ?bu asuh terus mengarahkan
"
b f "
dan memberikan pengertiaarba ﬁ mky;\g ibu asuh lakukan demi anak-anak.

Ketika h?bq_memberitahu anak-anak itu,-mereka membentak dan melawan

dengan menampilka;(p_er'll'aku mengoceh kepada ibu asuh dengan kata-kata yang
kasar. Dalam menghadapi anak yang berkata kasar, ibu asuh tidak membalas
mengasari mereka dengan mengontrol dirinya dan tidak menunjukkan emosi. Ibu

asuh berusaha untuk tetap menjaga keseimbangan emosinya dengan berkunjung

ke rumah ibu asuh yang lain, sekedar untuk menangkan pikiran. Selain
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berkunjung, ibu asuh juga menyempatkan diri untuk berolahraga, meregangkan
otot-otot dan melepaskan pikiran-pikiran yang penat. Ibu asuh juga menjadikan

pengalaman ibu asuh yang sudah senior untuk dijadikannya pengalaman untuk
terus menerus belajar menghadapi dan mengurus anak dengan berbagai

karakteristiknya.

Walaupun terdapat anak yang sulit untuk diatur, dididik, membolos sekolah

ataupun melanggar aﬁ% oII &asuh harus datang ke sekolah,
a

namun ibu_as untuk tetap an merawat anak-anak,

gﬁempers%ebutuhan anak-anak secara tera u erjakan tugas harian
II

d .
f sesu
i

| tersen [ enghada

Ebeda Sebel
Tnak ibu as

| yang diberikan tidak

n tugas h. Ibu a ga mempunyai cara

ang memi kteristik yang
lam rumah®intuk mengurus dan
ih dahulu. snlalnlng

pada anak- anak secara langsung.

Menurut ibu asuh, tid iterapkan secara langsung kepada
anak, s@ ibu asuh membuat cara lain yang seklﬁﬂnasih sesuai diberikan
kep!ada anak. uh berusaha untuk tidak unakan cara mendidik yang
sama gan me kd.nbl up p-inan atas apa yang telah
ibu asj:(l-‘:;akbq

Selain mengurus dan merawat anak, ibu asuh juga diberikan kegiatan oleh
SOS untuk mengembangkan keterampilannya baik dalam mengurus anak atau
keterampilan lainnya. Ibu asuh juga diwajibkan mengikuti pertemuan ibu yang
dilakukan setiap hari Rabu pukul 10.00 WIB. Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara, ibu asuh dapat mengikuti setiap aturan yang telahC8&ildigen’s
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Village tetapkan, seperti datang tepat waktu saat pertemuan ibu di hari Rabu,
mengikuti kegiatan pengembangan keterampilan, hitiggaing. Ketika kegiatan
sudah selesai, ibu asuh segera pulang kerumah untuk kembali mengerjakan

pekerjaan rumabh.

Dalam pandangan p§iko|ogi Islam, penjelasan diatas menjelaskan mengenai
perilaku-perilaku yang menglndlka5|kan kesabaran yang-dimiliki oleh ibu asuh
SOSChildren’s Vlllage% ’ﬂ usuf (2010), sabar merupakan
suatu sifat (psy ajtyang penting UE perilaku, karena sabar adalah

40

I;!J(;mam u gatur, mengendalikan, mengara l@kwan perasaan dan
|
|'! tindan&rta meng_cara konirﬁnsuf dan integratif.

Euraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakuk elitian dengan
judu

' di Deskripti baran pad suh di SOS
Childrenis Village (S

1.2 Identifikasi Mas

SC@ren’s Village Lembang merupakan sal{% organisasi sosial
independent tah yang berk @anak-anak dengan pola
pengasuhan anak janji; @keluarga yang memiliki 13 rumah

dimana setiap

ah dihuni oleh seorang ibu-asuh dan sejumlah anak laki-laki dan
anak perempuan den&m berbagai tin_Fg atan umur yang hidup bersama-sama
seperti kakak-adik. Dalam setiap rumah memiliki jumlah anak yang berbeda-beda,

4 hingga 11 orang anak.

Ibu asuh memiliki peran dan fungsi yang penting dalam mengurus

kehidupan keluarga di SOSE€hildren’s Village bagi anak-anaknya. Ibu asuh
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dituntut untuk mengabdikan dirinya secara total dan optimal kepada SOS
Children’s Village untuk membuat anak-anak menjadi lebih mandiri di kehidupan
yang akan datang dengan komitmen untuk tidak menikah selama masih bekerja di
SOSChildren’s VillageLembang. Saat mengabdikan dirinya, segala kegiatannya
tidak berjalan mudah dan=mulus karena.dalam mengurus keseharian rumah

tangga, mengatasi anak yang sulit diatur dan didik tanpa. figur/sosok seorang ayah.
Ibu asuh harus melew ] lalu menyiapkan kebutuhan anak-anak
yang berbeda—%%i T S dan perilaku anak yang berbeda
n ak-anak sulit untuk diatur d ik ibu asuh tetap
ak- anakn a_dan_memberikan erhatkﬁL ibu asuh sudah

an enganggap yang

Q_ula. Megki

men ap anak-a nya send

dllak ya saat ini anusia da kepada Tuhan.

agal peran dah, ibu as engatur emosinya

ketlka berhadapan de k diatur dan didik, mengendalikan

ucapan dan perilaku s kata-kata atau perbuatan yang

kasar Ia a anak, dan mengarahkan emosmya I yang positif dengan

B? ib asuh yang lain %tuk menenangkan pikiran.
njun a menyempatkan diri untuk berolahraga,
ot otot dan melepaskan p|k|ran pikiran yang penat. Hal ini

berkaitan dengan kesabaran yang dimiliki"oleh ibu asuh Skildren’s Village

Lembang.

Menurut Umar Yusuf (2010), sabar merupakan suatu gtcbological
traits), yang penting dalam perilaku, karena sabar adalah kemampuan mengatur,

mengendalikan, mengarahkan (pikiran, perasaan, dan tindakan), serta mengatasi
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berbagai kesulitan secara komprehensif dan integratif. Sabar memiliki 3 aspek,

yaitu:

1. Teguh
a. Konsekuen : bagaimana seseorang melakukan sesuatu hal sesuai
dengan-apa )7ané telah direncanakan sebelumnya.

- Keberanian untuk mengambil resiko : mau. menerima tantangan

dalammen %nkln @ :gngan segala kemungkinannya

taupun yang bu

o Q,thlmls bahwa setiap masalah a a&ya : yakin bahwa

—h_ dirin tertentu fﬁh baik walaupun
i terda - ) baik yanﬁifat eksternal
Z )

:b Konsist

bertingka u secara selaras

dan ses ah diyakininya dalam mencapai

target
Taat terhadap aturan : menunjuk aimana seseorang
s pu_dan mau taat ter a%ran yang berlaku dalam
h| Mda uk dan tidak melakukan

kecurangan.
- Tertib da melaksanakan aturan : menunjukkan bagaimana
seseorang menjalankan aturan yang berlaku secara terus-
menerus dan sistematis hingga mencapai target.

2. Tabah : ketahanan seseorang dalam menghadapi suatu hal yang

menghambat dan tidak menyenangkan atau yang tidak disukainya.
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a. Daya tahan : waktu bertahan yaitu lamanya seseorang melakukan
sesuatu intensitas kerja.

b. Daya juang : kegigihan dalam mencapai tujuan.

c. Toleransi terhadap frustasi : kemampuan menghadapi atau
mengatasi masalah yang-dapat m?nimbulkan stress.

d..Maimpu belajar dari kegagalan : berusaha untuk memperbaiki diri

menjadi | T
: ﬁ%l g@uk memperbaiki diri dan atau
un : mau menerima mas i orang lain dan
enjadikan_masukan tersebut sebagai m positif agar hasil
zun : berusa

a. Antisipa

i : terjadi

juan tercap

suatu yang S g atau akan
adangan a menghadapi
kesulita atau tujuan.

&rencana : memiliki rencana dalam perﬁﬂfn dan usaha dalam
m isasikan tersebut. 3

(1

| ketiga peiwbut per dw olel*ibu asuh dalam menjalankan

peran dan fungsinya sebagai ibu asuh yang.dituntut untuk mengabdikan dirinya

secara total dan maksimal untuk mengasuh anak-anak yang telah dipercayakan
kepadanya dengan membuat anak-anak asuh mereka agar menjadi lebih mandiri

di kehidupan yang akan datang.
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Dari uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“bagaimana gambaran derajat kesabaran pada ibu asuh dClEd&n’s Village

(SOS Kinderdorf) Lembang?”

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1Maksud.Penelitian o,

-
u

Maksud dari penelltlan tuk memperoleh d.ata empiris tentang
derajat kesab u d#S Village (SOS Kinderdorf)
Lembang.

ntuk™ mendapatk baran tentang

u1 an Pengliti

Tu1 n dari penelitial

de kesabaran p s Village (S Kinderdorf)
; =
1.4 Kegunaan Penel
1.4.1Kegunaan _i'.:l
15 penelitian ini diharapkan dapat m@ah Wgwasan bagi
pen ngag ilmu psikologi khusu nu psikologi Islam terkait
dengan ‘kes pé ﬁ bu asuh di dren’s Village (SOS

rf) Lembang.
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1.4.2Kegunaan Praktis :

1. Memberikan informasi kepada pihak yayasan dalam hal ini SOS
Children’s Village (SOS Kinderdorf) Lembang mengenai kesabaran
yang dimiliki oleh ibu asuh dan diharapkan dapat menjadi rujukan

sebagai salghisa.tu-bahan pertimb_aﬂgan dalam penyeleksian calon ibu

i Memotivasi | 1mp bisa memperta'hankan sabar yang
F udah dalam memalanl tugas-
% ehariannya di SO&Shildren’s Vi g S Klnderdorf)

<
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